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Abstrak
 

Praktik Kerja Profesi Apoteker di Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Barat bertujuan agar

dapat mengetahui, memahami, dan mampu menerapkan mengena i tugas dan fungsi Suku Dinas Kesehatan,

khususnya Seksi Sumber Daya Kesehatan. Tugas Khusus yang diberikan berjudul analisis distribusi dan

pemetaan perizinan apotek di wilayah Kota Administrasi Jakarta Barat tahun 2012-2013. Metode yang

digunakan yaitu penelusuran database perizinan apotek di Suku Dinas Kesehatan Jakarta Barat dengan

melakukan perhitungan jumlah dan pemetaan apotek yang terdapat pada 8 kecamatan menggunakan

program Microsoft Office Excel. Dari data perizinan apotek, terdapat 89 apotek dengan jumlah tertinggi

terdapat pada Kecamatan Cengkareng dengan persentase sebesar 23,60%, sedangkan terendah terdapat pada

Kecamatan Tambora dengan persentase sebesar 3,37%.

......

Pharmacists Professional Practice at Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Barat aims to identify,

understand and be able to apply duties and functions of Suku Dinas Kesehatan, especially Seksi Sumber

Daya Kesehatan. Specific assignment has given titled distribution analysis and mapping of licensing

pharmacies in the area of Kota Administrasi Jakarta Barat 2012-2013. The method used is processing

database of pharmacy licensing in Suku Dinas Kesehatan Jakarta Barat by calculation and mapping of

pharmacies contained in 8 districts using Microsoft Office Excel. From pharmacy licensing data, there are

89 pharmacies with the highest number found in Cengkareng with a percentage of 23.60%, while the lowest

was on Tambora with a percentage of 3.37%.
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